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RINGKASAN PENELITIAN 

 

McClelland mengatakan sebuah negara maju bila dari total seluruh 

penduduknya, minimal 2% adalah wirausaha (1985). Menurut data 

Kementrans, jumlah penduduk Indonesia yang menjadi pengusaha baru 

sebanyak 2,38 juta atau hanya sekitar 0,18% dari jumlah penduduk. Idealnya 

jika jumlah penduduk Indonesia sebanyak 238 juta maka jumlah 

pengusahanya adalah 4,76 juta penduduk. Namun pada kenyataannya masih 

jauh dari angka tersebut. Fakta tersebut menuntut perlunya ditumbuhkan 

suasana yang kondusif bagi lahirnya pengusaha/wirausaha/pelaku-pelaku 

usaha baru yang tangguh dan handal di negeri ini. Karena para 

pengusaha/wirausaha ini akan menjadi tulang punggung perekonomian 

nasional, khususnya ketika perekonomian sedang tidak stabil atau pada saat 

krisis ekonomi. Menyerap banyak tenaga kerja, berkontribusi pada 

peningkatan Product Domestic Bruto (PDB), meningkatkan nilai eksport, 

dsb (BPS, 2015). 

Banyaknya bertumbuhan para pelaku usaha dari mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) yang jumlahnya sangat dominan di tiap kota, termasuk 

di Kota Banjarmasin yang berjumlah 47.857 unit usaha, mestinya jeli untuk 

diberdayakan dan dibina agar kelak menjadi pelaku usaha menengah dan 

besar yang akan menjadi tulang punggung perekonomian negara kelak. 

Mengingat wawasan, pengalaman dan strategi berbisnis masih kurang, 

ditambah dengan pendidikan dan mindset bukan mindset seorang 

wirausaha, maka menjadikan skill, kemampuan dan kompetensi dalam 

menjalankan serta mengelola usaha/bisnis juga akan kurang maksimal. 

Penelitian tentang pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

penting karena terjadinya krisis ekonomi tahun 1997-1998 telah 

menunjukkan bahwa UMKM menjadi penyelamat ekonomi rakyat yang 

tahan dari gempuran krisis. Pelaku UMKM untuk menjadi besar harus mau 

berubah. Salah satunya menyangkut karakteristik pribadi yang membentuk 

jiwa kewirausahaan dan menjadi tujuan dari penelitian ini, yaitu menguji 

secara empiris pengaruh pembelajaran, locus of control, dan motivasi 

terhadap keunggulan bersaing dan kinerja usaha mikro kecil dan menengah 

di Kota Banjarmasin 

Berdasarkan tujuan yang dipelajari, penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif. Jenis penelitian, termasuk penelitian kausalitas. 

Populasi penelitian ini berjumlah 47.857 unit usaha dengan rumus Slovin 

dihasilkan sampel 100 unit usaha yang dibagi dalam strata unit usaha dengan 

teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

Structural Equation Modelling (SEM) yang dioperasikan melalui program 

AMOS. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmu pada bidang 

manajemen sumber daya manusia khususnya pelaku usaha kecil mikro dan 

menengah, spesifik terkait dengan pembelajaran, locus of control dan 

motivasi pelaku wirausaha mikro kecil dan menengah di tanah air. Bagi 

Pemerintah Daerah dan pihak terkait, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 
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masukan dalam pembinaan dan pemberdayaan pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah sehingga kegiatan pelatihan/training, dsb bisa tepat sasaran. 

Luaran penelitian ini berupa laporan disertasi, publikasi di jurnal 

internasional atau nasional terakreditasi, serta buku referensi. Dalam tujuan 

tahun berikutnya adalah pola pembinaan dan pemberdayaan pelaku usaha 

mikro kecil dan menengah. 

 

Kata kunci: pembelajaran, locus of control, motivasi, keunggulan bersaing 

dan kinerja usaha, UMKM. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan Penelitian 

Salah satu faktor pendukung kemajuan suatu bangsa adalah 

perekonomian yang maju dan berkembang pesat sehingga bisa membantu 

membiayai pembangunan dan mendorong gairah usaha bagi para pelaku 

usaha agar semakin mampu dan berperan dalam pasar bersaing dan survive 

serta unggul dalam kompetisi global. Menurut Menakertrans, Muhaimin 

Iskandar (2013) bahwa potensi Indonesia menjadi negara maju sangat besar 

bila jumlah pengusaha di negeri ini mencapai minimal dua persen. Karena 

negara maju adalah bila sebuah negara memiliki minimal 2% 

masyarakatnya yang menjadi wirausaha dari total seluruh penduduk 

McClelland, 1985). Menurut data dari Kementrans (2013), jumlah 

penduduk Indonesia yang menjadi pengusaha hanya sebanyak 2,38 juta atau 

hanya sekitar 0,18% dari jumlah penduduk. Idealnya jika jumlah penduduk 

Indonesia sebanyak 238 juta maka jumlah pengusahanya adalah 4,76 juta 

penduduk. Namun pada kenyataannya masih jauh dari angka tersebut. 

Melalui fakta inilah mengapa perlu digenjot tumbuh dan lahirnya 

pengusaha/wirausaha/pelaku-pelaku usaha yang tangguh dan handal di 

negeri ini. Karena para pengusaha/wirausaha ini akan menjadi tulang 

punggung perekonomian nasional, khususnya ketika perekonomian sedang 

tidak stabil atau pada saat krisis ekonomi. Menyerap banyak tenaga kerja, 

berkontribusi pada peningkatan Product Domestic Bruto (PDB), 

meningkatkan eksport, dsb (BPS, 2015). 

       Salah satu pelaku usaha yang memiliki peran yang sangat besar secara 

kuantitas tetapi lemah dalam kualitas, adalah usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) dimana usaha menengah dan besar pasti berawal dari 

usaha kecil bahkan sebelumnya usaha mikro. Oleh karena itu pelaku usaha 

1 



mikro dan kecil yang jumlahnya sangat dominan di tiap kota bahkan juga 

pada tiap negara (Daryanto, 2013). Di tanah air keberadaan pelaku usaha 

mikro dan kecil kurang mendapat perhatian dan pembinaan. Padahal krisis 

ekonomi tahun 1998 telah membuktikan bahwa pelaku usaha mikro, kecil 

dan menengah justru mampu bertahan dan survive oleh goncangan krisis 

yang melanda dunia usaha (khususnya usaha besar). Pada kenyataannya, 

usaha mikro dan kecil memang mampu bertumbuh bagai jamur di musim 

hujan (Bygrave, 1996:1). Karena pelaku usaha ini tumbuh dan berkembang 

dengan swadaya dan swadana yang dimilikinya (Sartika, 2002), sehingga 

goncangan yang melanda pelaku usaha menengah dan besar tidak 

berdampak pada strata unit usaha ini. Sebab dengan swadaya dan swadana 

yang masih jarang yang sudah tersentuh lembaga keuangan dan perbankan. 

Dengan kemandirian dan kreativitas seadanya, pelaku usaha mikro dan kecil 

bertumbuh dengan apa adanya bersama kesederhanaannya (Suhardjono, 

2003). 

   Dari fakta pelaku usaha mikro dan kecil yang demikian, harus ada 

perubahan seiring dengan kondisi perubahan ekonomi dan jaman sehingga 

disebut dengan Era VUCA, yaitu akronim dari Volatility, Uncertainlity, 

Complexity, dan Ambiguity. Volatility adalah perubahan yang sangat amat 

cepat. Uncertainity artinya kurangnya kecepatan untuk memprediksi segala 

sesuatu yang terjadi. Complexity berarti gangguan begitu beragam dari 

berbagai sisi. Ambiguity adalah keadaan dimana terjadi kondisi mendua atau 

membingungkan karena antara realitas dan makna-makna berbauran dari 

berbagai kondisi yang ada, tidak jelas atau tidak terlihat batasannya 

(Wikipedia.com). VUCA menjadi fenomena yang melanda kondisi jaman 

ini dan menimpa semua sisi kehidupan manusia, seperti politik, pendidikan, 

kehidupan sosial, hukum, ekonomi dan bisnis, serta lainnya.     .  

Ada banyak hal yang perlu dibenahi dalam era global sekarang ini, 

terutama dalam fenomena disruption di Era VUCA ini. Untuk masuk dalam 

kompetisi globalisasi, diperlukan keunggulan bersaing. Karena persaingan 
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yang ketat memerlukan kemampuan untuk unggul dalam kondisi ketidak-

pastian pasar. Untuk menyambut kondisi seperti itu, maka diperlukan 

kemauan dan kesiapan dari pelaku usaha mikro dan kecil untuk mau berubah 

melalui pembenahan dalam diri setiap wirausaha mikro dan kecil, terutama 

melalui pembelajaran, locus of control dan motivasi yang sesuai dengan 

tuntutan persaingan yang makin ketat dan tajam sekarang ini. Akibat dari 

cepatnya perubahan teknologi dan permintaan pelanggan dan ketatnya 

persaingan global (Ireland & Webb, 2009), mengakibatkan pelaku bisnis 

sekarang berada dalam tekanan untuk menciptakan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan (Mulyanto, 2014) 

 Apalagi orang Kalimantan Selatan juga dikenal sebagai pedagang dan 

perantau sebagaimana orang Padang, Sumatera Barat (Muhaimin, 2013) 

sehingga banyak pelaku usaha mikro dan kecil yang ada di Kota 

Banjarmasin. Berdasar data dari BPS dan Bappeda Kota Banjarmasin 

(2016) UMKM berjumlah 47.857 unit usaha. Pelaku usaha mikro dan kecil 

yang ada di Kota Banjarmasin tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang 

telah diuraikan diatas. Karena pada umumnya dengan keterbatasan modal, 

kemampuan, skills, dan kompentensi yang dimiliki dalam berwirausaha, 

menjadikan pelaku usaha mikro dan kecil ini bertumbuh tanpa tujuan dan 

strategi yang jelas. 

       Umumnya pola pikir yang dimiliki masih sangat terbatas, wawasan dan 

pengalaman dalam menjalankan usaha serta strategi berbisnis juga masih 

kurang matang, ditambah dengan pendidikan yang minim, tentu 

kemampuan serta kompetensi dalam menjalankan dan mengelola 

usaha/bisnis juga akan kurang maksimal. Karena minimnya wawasan dan 

mindset sebagai seorang wirausaha yang mestinya cepat tanggap dengan 

kondisi perubahan sekitar serta terasah kemampuan dalam menangkap 

peluang-peluang serta kesempatan yang ada. 

       Oleh karena itu  pendidikan menjadi kunci dasar bagi seorang 

wirausaha bisa lebih terbuka dan maju dalam menyikapi perubahan-
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perubahan yang sedang terjadi disekelilingnya. Apabila kemampuannya 

dalam menyerap persoalan disekitarnya rendah karena pendidikan (dalam 

arti luas) yang minim, maka dapat dipastikan pengalamannya pun juga akan 

sedikit apalagi tidak memiliki mentor atau pembimbing dalam menjalankan 

usaha. Untuk itu faktor pembelajaran bagi seorang wirausaha penting dan 

mempengaruhi terhadap kinerja usahanya kelak. 

       Selain faktor pembelajaran, keberhasilan seorang wirausaha juga dapat 

ditentukan oleh locus of control yang dimiliki. Kemampuan dalam 

memandang dan menyikapi setiap persoalan yang terkait dengan kemajuan 

kehidupan, nasib, sangat ditentukan oleh locus of control yang ada dalam 

diri seseorang (Robbins, 2003). Oleh karena itu, kemampuan dalam 

mengelola dan memiliki locus of control internal akan membantu 

terbentuknya mindset yang menunjang kemampuan menerima perubahan 

dan menjadi unggul dalam setiap kompetisi (Rotter, 1966). Untuk itu juga 

diperlukan motivasi berprestasi yang besar yang tumbuh dari dalam diri. 

Motivasi yang tinggi yang dimiliki seorang wirausaha akan membimbing 

pola pikir dan tindakannya pada kemajuan yang ingin diraih (McClelland, 

1985). Sedangkan motivasi yang rendah dalam menjalankan usaha, tentu 

akan mengakibatkan kemajuan usaha akan lamban dan bahkan stagnan. 

Karena faktor motivasi, khususnya motivasi berprestasi (Robbins dan 

Judge, 2013), locus of control internal dan pembelajaran yang tumbuh dari 

dalam diri seorang wirausaha, maka akan mampu memacu daya kreativitas 

dan inisiatif serta tangguh dalam menjalankan usaha di tengah era 

globalisasi dan ketatnya persaingan saat ini, bahkan mampu menjadi 

unggul. 

       Apa yang melandasi dasar pemikiran diatas, mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian yang mendalam terkait hal itu. Fakta masih tingginya 

kuantitas pelaku UMKM yang ada di kota Banjarmasin, diperlukan 

perhatian dari semua pihak guna mendorong dan meningkatkan kemampuan 

serta kompetensi pelaku usaha mikro dan kecil ini dalam menyikapi 
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perubahan-perubahan di Era VUCA yang makin menuntut kesiapan, 

kecepatan, kemampuan dan kompetensi yang makin tinggi akan membentuk 

pribadi unggul dan berdaya saing tinggi dalam memenangkan persaingan 

yang ketat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengangkat masalah kinerja usaha yang sedikit banyak 

akan sangat dipengaruhi oleh adanya faktor pembelajaran, locus of control 

dan motivasi yang melatarbelakangi keberhasilan atau kegagalan seorang 

wirausaha, sehingga akan mampu mengantarkan wirausaha tersebut dalam 

menghadapi persaingan-persaingan bisnis yang makin ketat dan tajam. 

Untuk menghantarkan seorang wirausaha unggul dalam persaingan, selain 

faktor produk atau layanan jasa dan faktor luar lainnya, adalah juga 

ditentukan oleh apa yang ada dalam mindset yang bersangkutan di dalam 

menyikapi dan menghadapi persoalan dan persaingan yang makin ketat.  

Dalam rangka menyelesaikan masalah penelitian tersebut, rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

a. Mendeskripsikan pembelajaran, locus of control, motivasi, keunggulan 

bersaing dan kinerja usaha mikro, kecil dan menengah. 

b. Bagaimana pengaruh pembelajaran, locus of control, motivasi terhadap 

kinerja usaha mikro, kecil dan menengah? 

c. Bagaimana pembelajaran, locus of control, motivasi terhadap 

keunggulan bersaing usaha mikro, kecil dan menengah? 

d. Bagaimana pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja usaha 

mikro, kecil dan menengah? 

e. Bagaimana pengaruh pembelajaran, locus of control, motivasi, 

keunggulan bersaing dan kinerja usaha mikro, kecil dan menengah 

melalui keunggulan bersaing? 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Kerangka Teoritis 

Wirausaha yang berhasil ditandai dengan adanya pola pikir dan 

perilaku yang sejalan dengan tuntutan perubahan dan perkembangan. 

Perilaku mana bisa berasal dari dalam dirinya sendiri tetapi juga berasal dari 

luar. Dimana hal-hal yang terjadi, perubahan yang berlangsung, bisa sangat 

mempengaruhi keseriusannya dalam menyikapi tuntutan kemampuan 

“menyesuaikan diri dengan perubahan yang tiba-tiba”. Itu semua hanya bisa 

didapat bila si wirausaha memiliki minat pembelajaran yang terus menerus, 

locus of control yang berhubungan dengan perilaku dan keyakinan diri 

bahwa pelaku usaha mikro, kecil dan menengah memiliki kendali atas 

kehidupannya (Sunarto, 2004:40). Serta adanya motivasi diri yang tinggi 

dengan selalu tertarik untuk berprestasi, sehingga berdampak pada usahanya 

dalam membangun keunggulan bersaing dan meningkatnya kinerja usaha 

(McClelland, 1985).  

Kinerja usaha atau perusahaan, termasuk kinerja UMKM, merupakan 

tolok ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan UMKM itu sendiri. 

Upaya dalam melakukan penilaian kinerja menjadi penting dengan 

diketahuinya pengukuran kinerja yang tepat. Pengukuran kinerja usaha kecil 

menurut Sandjoyo (2004:122) bisa dengan menggunakan indikator 

pertumbuhan pendapatan, pertumbuhan volume penjualan, pertumbuhan 

keuntungan, pertumbuhan usaha dan kepuasan wirausaha. Sedangkan 

Subagyo (2013:68) menyebutkan bahwa kinerja usaha dapat diukur melalui 

indikator: (a) pertumbuhan penjualan; (b) pertumbuhan laba; (c) 

pertumbuhan aktiva; dan (d) pertumbuhan tenaga kerja. 

   Keunggulan bersaing adalah kemampuan keunggulan kompetitif suatu 

organisasi untuk memperoleh keunggulan pasar atas pesaing (Kaswan, 
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2012:2). Keunggulan bersaing menurut Noor (2007:397) adalah 

kemampuan atau ketangguhan dalam bersaing untuk merebut perhatian dan 

loyalitas konsumen. Suatu bisnis dapat dikatakan berhasil, bila dapat 

mengalahkan pesaing atau paling tidak masih bisa bertahan menghadapi 

pesaing. Kaplan dan Norton (2000:204) menyebutkan bahwa keunggulan 

bersaing akan di dapat apabila memahami kebutuhan pelanggan dan 

memenuhi harapan pelanggan sehingga pelanggan loyal (loyalitas 

pelanggan). Kemudian Bernardin dan Russel (2004) menyebutkan indikator 

keunggulan bersaing adalah nilai pelanggan (customer value) dan keunikan. 

Sedangkan Sunarya (2011:87) menyatakan bahwa indikator dari 

keunggulan bersaing adalah: (a) kegiatan usaha yang fokus terhadap 

pelanggan; (b) pencapaian kualitas; (c) integritas dan tanggung jawab; (d) 

inovasi dan kreativitas, dan (e) biaya yang rendah. Narver dan Slater (1995) 

menyebutkan bahwa indikator dari keunggulan bersaing adalah: (a) 

memberikan nilai unggul bagi konsumen; (b) sulit untuk ditiru; dan (c) 

cakap dalam berbagai aplikasi. 

   Wheelen and Hunger (1995) menyatakan bahwa organisasi yang 

bersedia untuk melakukan experiment dan mampu belajar dari pengalaman-

pengalamannya akan lebih sukses dibandingkan dengan organisasi yang 

tidak melakukannya. Dengan demikian, perusahaan/institusi yang 

melakukan pembelajaran adalah perusahaan yang memiliki keahlian dalam 

menciptakan, mengambil, dan mentransfer pengetahuan, dan memodifikasi 

perilakunya untuk merefleksikan pengetahuan dan pengalaman barunya. 

   Pembelajaran wirausaha merupakan faktor yang penting dalam 

pengembangan wirausaha (Sandjoyo, 2004:119). Oleh karenanya wirausaha 

mikro dan kecil perlu diberi akses dan peluang yang besar untuk 

mendapatkan pendidikan, pelatihan dan bimbingan guna mengambil 

pelajaran dari aktivitas sekitar usahanya. Jika UKM ingin sukses dan maju, 

harus bersaing atas dasar efiesiensi dan kualitas yang bisa didapat dari 

lingkungan usaha yang kondusif, motivasi usaha yang kuat serta 
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pembelajaran yang benar dan baik dalam membangun keunggulan bersaing 

usaha. Sandjoyo (2004:119) mengidentifikasi proses pembelajaran melalui 

tiga cara, yaitu pembelajaran melalui pendidikan dan pelatihan, 

pembimbingan (mentoring) dan pengalaman. 

  Konsep yang menunjukkan pada keyakinan individu bahwa dia dapat 

mengendalikan peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi hidup dirinya 

disebut dengan locus of control. Rotter (1966) menyebut bahwa locus of 

control sebagai tindakan dimana individu menghubungkan peristiwa-

peristiwa dalam kehidupannya dengan tindakan-tindakan atau kekuatan di 

luar kendalinya. Atau bagaimana seseorang bisa meletakkan sebab dari 

suatu kejadian dalam hidupnya. Apakah sebab kejadian tersebut oleh faktor 

dalam dirinya dan dalam lingkup kendalinya atau berasal dari faktor di luar 

kendalinya. Individu yang yakin dapat mengendalikan tujuannya, dikatakan 

memiliki locus of control internal. Sedangkan individu yang memandang 

hidup dirinya dikendalikan oleh kekuatan pihak luar, disebut memiliki 

external locus of control (Robbins, 2003).  

    Motivasi menyangkut sejumlah hal yang paling mendalam yang ada di 

dalam diri seorang manusia, yang hanya dia sendiri (individu itu sendiri) 

yang mampu untuk mengarahkan dan membawa kemana hasil akhir dalam 

pencapaian tujuan yang diinginkannya. Selebihnya orang di luar dirinya 

hanya bisa memberikan masukan, mengajukan data dan fakta, serta 

mengarahkan, selanjutnya keputusan akhir sepenuhnya ada pada individu 

yang bersangkutan.  

       Riani (2005) menyimpulkan motif atau motivasi mampu memberikan 

kekuatan, dorongan untuk menggerakkan diri seseorang dalam perilaku 

tertentu dan sekaligus memberikan arahan terhadap diri seseorang untuk 

merespon atau melakukan kegiatan ke arah pencapaian tujuan. Untuk itu 

motivasi yang tinggi perlu dimiliki oleh seorang wirausaha. Karena dengan 

motivasi yang tinggi (McClelland menyebutnya motivasi berprestasi), 

seseorang akan memiliki dorongan dari dalam dirinya untuk bisa berprestasi 
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atau berbuat/berkarya yang terbaik atau maksimal dalam meraih 

keberhasilannya.  

    McClelland membagi konsepnya tersebut atas tiga motif kebutuhan 

(Robbins dan Judge, 2013:207), yaitu: 1) Need for Achievement (n’Ach) 

adalah suatu dorongan untuk menjadi unggul atau berprestasi dengan 

serangkaian standar yang ditetapkannya untuk diraih; 2) Need for Affiliation 

(n’Aff), adalah hasrat kebutuhan untuk bisa menjadi seorang yang ramah dan 

akrab pada semua orang dimana adanya saling berhubungan, bisa diterima 

dan menyenangkan; 3) Need for Power (n’Pow) adalah kebutuhan untuk 

mendapatkan kekuasaan yang merupakan refleksi dari dorongan untuk 

mencapai otoritas dalam memiliki pengaruh terhadap orang lain atau dengan 

kata lain adalah kebutuhan untuk mencapai suatu posisi kepemimpinan. 

Dengan demikian, menurut McClelland, orang yang mengembangkan 

ketiga macam kebutuhan tersebut dari waktu ke waktu sebagai hasil dari 

pengalaman hidup pribadinya masing-masing adalah orang yang memiliki 

motivasi berprestasi yang tinggi. Perilaku yang dibentuk oleh motivasi akan 

mempengaruhi seorang  pengusaha dalam melaksanakan tujuannya, 

sehingga menurut McClelland (1985) motivasi berprestasi bisa menjadi 

salah satu sumber motivasi kewirausahaan. 

 

2.2  Hipotesis 

Berdasar kerangka konseptual penelitian dan variabel dalam model 

penelitian serta tujuan dari penelitian ini, maka dapat dirumuskan hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1:  Diduga pembelajaran, locus of control dan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha mikro, kecil dan menengah.  

H2: Diduga pembelajaran, locus of control dan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing usaha mikro, kecil dan 

menengah. 
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H3: Diduga keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

usaha mikro, kecil dan menengah. 

H4:   Diduga pembelajaran, locus of control dan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha mikro kecil dan menengah melalui 

keunggulan bersaing. 

 

2.3  Penelitian Terdahulu 

      Berdasarkan pada kajian penelitian terdahulu dapat disimpulkan 

beberapa hasil penelitian terdahulu terkait antar variabel, adalah sebagai 

berikut ini:  

a. Hasil penelitian Subagyo (2013) menyimpulkan bahwa pembelajaran 

wirausaha secara langsung dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. Artinya semakin tinggi pembelajaran wirausaha, maka 

semakin kompeten wirausaha tersebut dalam menjalankan usaha, maka 

kinerja usahanya juga akan semakin bagus. Juga Anggraini et al. (2014) 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa orientasi pasar, inovasi dan 

orientasi pembelajaran secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja usaha. 

b. Homell dan Avolio (1993) juga menyatakan bahwa internal locus of 

control secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja usaha. Juga 

hasil penelitian Boone et al. (2000) menyatakan bahwa unit usaha yang 

dipimpin CEO dengan internal locus of control menghasilkan kinerja 

yang lebih baik dibandingkan dengan unit usaha yang dipimpin CEO 

dengan eksternal locus of control.  

c. Penelitian yang dilakukan McClelland (1985) terhadap para 

usahawan/wirausaha menunjukkan bukti yang lebih bermakna 

mengenai motivasi berprestasi dibanding kelompok yang berasal dari 

pekerjaan lain. Artinya bahwa wirausahalah yang mempunyai n’ach 

yang lebih tinggi dibandingkan dari profesi lainnya. Artinya ada 

hubungan yang signifikan. Kemudian Huda (2014:175) dalam 
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penelitiannya menyimpulkan bahwa motivasi kerja mempengaruhi 

kinerja pengusaha. Perilaku yang dibentuk oleh motivasi akan 

mempengaruhi seorang pengusaha dalam melaksanakan tujuan masa 

depan yang diinginkan (Sutanto dan Eliyana, 2014). 

d. Hasil penelitian Ismanto (2006) mengungkapkan bahwa kemampuan 

pengetahuan yang dimiliki wirausaha mempengaruhi inovasi dan pada 

akhirnya berpengaruh juga kepada keunggulan bersaing.  

e. Riani (2014) dalam penelitiannya menemukan dan menegaskan bahwa 

kemungkinan terdapat hubungan antara ciri-ciri kepribadian dan konsep 

keunggulan kompetitif. Lebih lanjut Riani (2014) menyebutkan bahwa 

kebutuhan untuk berprestasi dan dimilikinya internal locus of control 

sebagai karakteristik pribadi dari seorang wirausaha, adalah hal yang 

sangat penting guna mencapai keunggulan kompetitif/bersaing bagi 

UKM. 

f. Riani (2014) juga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara ciri-

ciri kepribadian dan konsep keunggulan kompetitif, dimana ciri-ciri 

kepribadian yang diangkatnya dalam penelitian tersebut adalah 

motivasi, lebih spesifiknya pada motivasi berprestasi, selain locus of 

control. Demikian juga penelitian Sutanto dan Eliyana (2014:125) 

menyebutkan ada hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi 

dan sikap, sikap dan karakteristik kewirausahaan, serta motivasi 

berprestasi dan karakteristik kewirausahaan. 

g. Hasil penelitian Majeed (2011:195) menyimpulkan bahwa adanya 

pengaruh positif antara keunggulan bersaing dengan kinerja perusahaan. 

Lebih jauh hasil penelitian dari Ismanto (2006:143) menyatakan bahwa 

semakin tinggi keunggulan bersaing, maka semakin tinggi performance 

atau kinerja perusahaan. Kemudian hasil penelitian Subagyo (2013:186) 

menyimpulkan bahwa UMKM perlu meningkatkan keunggulan 

bersaingnya. Dari hasil penelitiannya membuktikan bahwa keunggulan 

bersaing secara langsung dapat meningkatkan kinerja UMKM. 
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BAB 3  

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

 

 

3.1.Tujuan Penelitian 

    Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan pembelajaran, locus of control, motivasi, keunggulan 

bersaing dan kinerja usaha mikro, kecil dan menengah. 

b. Menganalisis pembelajaran, locus of control dan motivasi terhadap 

kinerja usaha mikro, kecil dan menengah. 

c. Menganalisis pembelajaran, locus of control dan motivasi terhadap 

keunggulan bersaing usaha mikro, kecil dan menengah. 

d. Menganalisis keunggulan bersaing terhadap kinerja usaha mikro, kecil 

dan menengah. 

e. Menganalisis pembelajaran, locus of control, dan motivasi terhadap 

kinerja usaha mikro, kecil dan menengah melalui keunggulan bersaing. 

 

3.2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat : 

a. Bagi perkembangan Iptek dan Seni, diharapkan penelitian ini dapat 

memperkaya pengembangan ilmu, khususnya terkait dengan gerakan 

kewirausahaan dengan mendorong pertumbuhan wirausaha mandiri 

dan unggul yang mampu bersaing dalam era global sekarang dan ke 

depannya.  

b. Bagi Peneliti lainnya, diharapkan penelitian ini akan dapat 

menginspirasi untuk mengembangkan penelitian terkait dengan 

variabel-variabel yang berbeda dan subjek yang berbeda maupun objek 

yang lebih luas lagi. 

 

 

 

12 



BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1  Desain Penelitian 

 Rancangan penelitian ini adalah explanatory research yang bertujuan 

untuk mendapatkan penjelasan mengenai hubungan (kausalitas) antara 

variabel melalui pengujian hipotesis. Berdasarkan tujuan yang dipelajari 

penelitian ini termasuk penelitian deskriptif asosiatif. Penelitian deskriptif 

bertujuan memperoleh gambaran tentang parameter yang diukur. 

Sedangkan penelitian asosiatif menurut Sugiyono (2003:5) adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Analisis statistik inferensial digunakan juga dalam penelitian ini 

untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. Pengaruh 

langsung masing-masing variabel eksogen terhadap variabel endogen, 

menguji variabel pemediasi pada hipotesis penelitian dengan menggunakan 

metode analisis jalur (Path Analysis). 

 

4.2 Populasi dan Sampel 

  Berdasarkan kriteria Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, maka 

UMKM yang ada di Kota Banjarmasin sampai pada tahun 2016 berjumlah 

47.857 unit usaha. Dari total populasi tersebut dimasukan dalam rumus 

Slovin (Sanusi, 2014:101) didapatkan besaran sampel adalah 100 unit atau 

pelaku UMKM dengan distribusi pada masing-masing kecamatan dan strata 

(mikro, kecil dan menengah) yang dibagi melalui teknik purposive sampling 

sebagaimana Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1 

Besaran Sampel pada Setiap Kecamatan dan Strata Unit Usaha 

No Kecamatan Unit Usaha Jumlah 

  Mikro Kecil Menengah  

1 Banjarmasin Timur 14 2 1 17 

2 Banjarmasin Tengah 16 2 1 19 

3 Banjarmasin Barat 18 2 1 21 

4 Banjarmasin Utara 16 2 1 19 

5 Banjarmasin Selatan 21 2 1 24 

 Jumlah 85 10 5 100 

    Sumber: data olahan, 2016. 

 

4.3 Variabel Penelitian  

      Variabel dalam penelitian ini terdiri atas pembelajaran, locus of control, 

motivasi sebagai variabel eksogen kemudian keunggulan bersaing serta 

kinerja usaha menjadi variabel endogen. Menurut Sandjoyo (2004) 

indikator pembelajaran meliputi: pendidikan dan pelatihan, pembimbingan, 

dan pengalaman. Sedangkan variabel locus of control sebagaimana 

dikemukakan Rotter (1966) dan Robbins dan Judge (2013), memiliki 

indikator: internal locus of control dan external locus of control. Kemudian 

McClelland (1985), menyebutkan indikator motivasi adalah: achievement 

motivation (motivasi berprestasi), affiliation motivation (motivasi 

berafiliasi), dan power motivation (motivasi kekuasaan). Sedangkan 

indikator keunggulan bersaing mutlak dapat dicapai melalui : (a) loyalitas 

pelanggan; (b) keunikan; (c) integritas dan tanggung jawab; (d) inovasi dan 

kreativitas, dan (e) cakap dalam berbagai aplikasi (Narver dan Slater (1995), 

Kaplan dan Norton (2000), Bernardin & Russel (2004), Sunarya (2011). 

Kemudian untuk indikator kinerja usaha menurut Rue dan Byar (1977), 

Jeaning dan Beaver (1977), Sandjoyo (2004), dan Subagyo (2013:68) 

adalah: (a) pertumbuhan penjualan; (b) pertumbuhan laba; (c) pertumbuhan 

aktiva; dan (d) pertumbuhan tenaga kerja. 

 

4.4. Teknik Pengumpulan Data dan Model Analisis  

 Penelitian ini dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner, dimana 

setiap responden diberikan sejumlah pernyataan untuk dijawab sesuai 
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dengan pilihan alternatif jawaban yang sudah disediakan, berdasarkan skala 

Likers dari skala 1 s.d. 5. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 

teknik analisis deskriptif dan analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

yang dapat digambarkan dalam Model Analisis SEM (Structural Equation 

Modeling) berikut:  

 

 

 

             β1 

 β2 

       

      β3  

      β4        β7 

        

     β5 

 

      β6     

 

 

 

Gambar 1. Model Analisis SEM  

Pengaruh Pembelajaran, Locus of Control, dan Motivasi 

terhadap Kinerja Usaha melalui Keunggulan Bersaing pada 

UMKM di Kota Banjarmasin   
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

5.1. Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui uji validitas dan reliabilitas 

menunjukkan bahwa semua instrumen yang menjadi indikator penelitian ini 

valid dan reliabel, sebagaimana tabel 2 dan tabel 3. Kemudian hasil validitas 

konvergen dari variabel endogen juga menunjukkan hasil yang valid 

sebagaimana tabel 4 dan tabel 5. 

 

Tabel 2  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikaktor Nilai Koefisien 

Korelasi 

Nilai Cut 

Off 

Ket. 

Pembelajaran Pendidikan 0,862 0,3 Valid 

 Pelatihan 0,865 0,3 Valid 

 Monitoring 0,855 03 Valid 

 Pengalaman  0,716 0,3 Valid 

Locus of Control Internal Locus of Control 0,700 0,3 Valid 

 External Locus of Control 0,738 0,3 Valid 

Motivasi Need for Achievement 0,727 0,3 Valid 

 Affiliation Motivation  0,760 0,3 Valid 

 Power Motivation 0,633 0,3 Valid 

Keunggulan Bersaing Loyalitas Konsumen 0,793 0,3 Valid 

 Keunikan 0,850 0,3 Valid 

 Integritas 0,781 0,3 Valid 

 Tanggung Jawab 0,715 0,3 Valid 

 Inovasi 0,752 0,3 Valid 

 Kreativitas  0,868 0,3 Valid 

 Cakap dalam Berbagai 

Aplikasi  

0,862 0,3 Valid 

Kinerja Usaha Pertumbuhan Usaha 0,760 0,3 Valid 

 Pertumbuhan Aset 0,853 0,3 Valid 

 Pertumbuhan modal 0,794 0,3 Valid 

 Pertumbuhan Tenaga Kerja 0,928 0,3 Valid 

 

 Hasil pengujian validitas yang dilakukan dengan Pearson’s Product 

Moment Correlation menunjukkan seluruh indikator penelitian valid 

dengan nilai korelasi diatas 0,3 dan tingkat signifikansi pada taraf 0,01. 

Sementara pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 

menunjukkan masing-masing variabel reliabel dengan nilai koefisien alpha 
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lebih besar dari 0,6. Tabel 2 dan 3 menunjukkan hasil uji validitas dan 

reliabilitas. 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Penelitian 

No  Variabel  Nilai 

Cronbach 

Alpha 

Nilai Cut-

Off 

Hasil 

Analisis 

1 Pembelajaran  0,8232 0,6 Reliabel  

2 Locus of Control 0,6437 0,6 Reliabel  

3 Motivasi 0,8295 0,6 Reliabel  

4 Keunggulan Bersaing 0,9205 0,6 Reliabel  

5 Kinerja Usaha 0,9210 0,6 Reliabel  

 

 Model analisis data menggunakan Structual Equation Modeling (SEM). 

Berdasarkan Hair et al., (2002) bahwa ukuran sampel untuk program SEM 

yaitu berkisar antara 100 sampai dengan 200. Pada penelitian ini 

menggunakan sampel 100 orang itu sudah menunjukkan bahwa penelitian 

ini memenuhi syarat dan bisa diteruskan. Menurut Ferdinand (2002) 

mengungkapkan bahwa SEM merupakan sekumpulan teknik-teknik yang 

memungkinkan pengujian beberapa variabel independen dan variabel 

dependen secara simultan, dan SEM memungkinkan untuk dapat menjawab 

pertanyaan penelitian yang bersifat regresif maupun dimensional, yaitu 

mengukur apa dimensi-dimensi dari sebuah konsep. Menurut Solimun 

(2002) dikatakan bahwa SEM merupakan pendekatan terintegrasi antara 

analisis faktor, model struktural dan analisis jalur, memungkinkan peneliti 

untuk menguji hubungan antara variabel yang kompleks guna memperoleh 

gambaran yang menyeluruh terhadap keseluruhan model. 

 

 

 

 

 

 

 

17

55 



Tabel 4 

Hasil Validitas Konvergen Variabel Eksogen 

Pembelajaran, Locus of Control dan Motivasi 

Variabel 
Indikator 

Factors 

Loading 

Cut-off 

value 
Hasil 

Pembelajaran 

Pendidikan 0,724 

0,50 Valid 
Pelatihan 0,832 

Bimbingan 0,745 

Pengalaman 0,667 

Locus of Control 

Internal Locus of Control 0,912 

0,50 Valid External Locus of 

Control 

0,821 

Motivasi 

Achievement Motivation 0,932 

0,50 Valid Affiliation Motivation 0,878 

Power Motivation 0,828 

 

Hasil pengujian validitas konvergen pada Tabel 4 membuktikan bahwa 

nilai factors loading untuk masing-masing indikator pada tiga variabel 

eksogen yakni variabel Pembelajaran, Locus of Control dan Motivasi, teruji 

melebihi nilai cut-off yaitu 0,50 (Chin, 1998: 136). Analisis perbandingan 

ini menunjukkan bahwa konstruksi indikator-indikator pada variabel 

eksogen yakni Pembelajaran, Locus of Control dan Motivasi teruji valid 

membentuk unidimensionalitas pada variabel yang diukur. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Validitas Konvergen Variabel Endogen 

Keunggulan Bersaing dan Kinerja Usaha 

Variabel Indikator Factors Loading Cut-off value Hasil 

Keunggulan 

Bersaing 

Loyalitas Konsumen 0,849 

0,50 Valid 

Keunikan 0,951 

Integritas 0,796 

Tanggung jawab 0,549 

Inovasi 0,572 

Kreativitas 0,649 

Cakap dlm berbagai 

aplikasi 
0,976 

Kinerja 

Usaha 

Pertumbuhan 

Penjualan 

0,879 

0,50 Valid 
Pertumbuhan Laba 0,696 

Pertumbuhan Aktiva 0,800 

Pertumbuhan Tenaga 

Kerja 

0,786 

 

Hasil pengujian validitas konvergen pada Tabel 5 membuktikan bahwa 

nilai factors loading untuk masing-masing indikator pada dua variabel 
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endogen yakni variabel Keunggulan Bersaing dan Kinerja Usaha teruji 

melebihi nilai cut-off yakni 0,50 (Chin,1998: 136). Analisis perbandingan 

ini menunjukkan bahwa konstruksi indikator pada variabel endogen yakni 

Keunggulan Bersaing dan Kinerja Usaha teruji valid membentuk 

unidimensionalitas pada variabel yang diukur. 

Hasil pengujian validitas konvergen pada Tabel 5 membuktikan bahwa 

nilai factors loading untuk masing-masing indikator pada dua variabel 

endogen yakni variabel Keunggulan Bersaing dan Kinerja Usaha teruji 

melebihi nilai cut-off yakni 0,50 (Chin,1998: 136). Analisis perbandingan 

ini menunjukkan bahwa konstruksi indikator pada variabel endogen yakni 

Keunggulan Bersaing dan Kinerja Usaha teruji valid membentuk 

unidimensionalitas pada variabel yang diukur. 

Hasil out put pengujian normalitas data observasi dibantu program 

AMOS, membuktikan bahwa masing-masing nilai critical ratio skewness 

dan critical multivariat masih berada pada kisaran -2,58 dan 2,58 artinya 

tidak terdapat problem normalitas data atau data observasi berdistribusi 

normal. Kemudian hasil uji outliner membuktikan bahwa tidak ada satupun 

nilai Mahalanobis distance squared untuk masing-masing data observasi 

yang melebihi nilai Chi Squared tabel sebesar 190,52.  Dengan demikian 

data observasi untuk setiap pengamatan terbebas dari problem outlier. 

Selanjutnya hasil output matrik korelasi dari variabel terukur tidak ada 

satupun nilai korelasi di atas 0,9 sehingga hasil evaluasi ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi problem multikolinieritas. 

Berikutnya hasil uji confirmatory factor analysis memperlihatkan hasil 

bahwa nilai factor loading pada setiap indikator menghasilkan nilai yang 

melebihi cut-off yang ditentukan. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 

indikator-indikator yang diuji terbukti mampu menjelaskan variabel laten 

yang diukur pada penelitian ini. Hasil pengujian ini konsisten dengan hasil 

pengujian menjelaskan bahwa nilai goodness of fit pada model estimasi 

variabel laten sesuai dengan nilai cut-off yang ditetapkan. 
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Berikutnya hasil uji persamaan struktural pada pengujian asumsi SEM 

membuktikan tidak terdapat problem multikolinieritas, outlier dan data 

berdistribusi normal. Data observasi sudah memenuhi persyaratan untuk 

diujicobakan pada model persamaan struktur yang dibangun. Hasil 

pengujian pemodelan secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2 

Model Penuh Structural Equation Modeling 
 

 

Penolakan atau penerimaan Model Persamaan Struktural sebagai alat 

analisis nampak pada angka-angka pada Goodness of Fit Indeces yang 

dihasilkan. Kriteria penerimaan model persamaan struktural akan 

dibandingkan dengan nilai cut-off yang disarankan. Evaluasi nilai Goodness 

of Fit Indeces disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6  

Evaluasi Goodness of Fit Model Persamaan Struktural 

Goodness of Fit Indices Hasil Cut-off Value Keterangan 

Chi-Square (df = 160) 186,760            Chi-Square tabel = 190,52           Baik 

Probalility Chi-Square 0,073 ≥ 0,05 Baik 

CMIN/DF 1,167 ≤ 2,00 Baik 

RMSEA 0,041 ≤ 0,08 Baik 

GFI 0,835 ≥ 0,90 Marginal 

TLI 0,976 ≥ 0,95 Baik 

AGFI 0,783 ≥ 0,90 Marginal 

 

Berdasarkan hasil evaluasi kriteria Goodness of Fit pada Tabel 6, 

menunjukkan bahwa evaluasi model secara keseluruhan sudah memenuhi 

yang disarankan, hanya untuk nilai GFI 0,835 berada dibawah ambang batas 

yang disyaratkan yaitu lebih besar dari atau sama dengan 0,9. Namun hal ini 

bukan menjadi halangan untuk melakukan analisis selanjutnya karena 

Cheng (2001) menjelaskan bahwa AGFI tergolong hard-to-achieve 

measure dan nilai AGFI tersebut sebenarnya sudah menunjukkan a good fit 

model. Hair et al. (2013) juga mengemukakan bahwa nilai GFI 0,835 dan 

AGFI di atas 0,75 dapat dikategorikan sebagai marginal fit dan model masih 

dapat dipertahankan untuk analisis selanjutnya.  

Indeks-indeks kesesuaian model yang ada, memberikan konfirmasi yang 

cukup untuk dapat membuat model penelitian yang sedang dikembangkan 

ini dapat diterima. Berdasarkan nilai probabilitas pada SEM sebesar 0,073 

lebih besar dari pada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan antara model yang dibangun dan data observasi penelitian, 

artinya model persamaan strukural diterima sebagai alat analisis. 

 

5.2. Hasil Pengujian Hipotesis 

  Selanjutnya uji hipotesis menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan pada penelitian ini 

tentang Pengaruh Pembelajaran, Locus of Control, dan Motivasi terhadap 
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Kinerja Usaha melalui Keunggulan Bersaing, dapat dilihat pada Tabel 7 

berikut yang disajikan berdasar hasil pengujian SEM. 

 

Tabel 7 

Hasil Uji SEM 

 

Jalur Variabel Penelitian 

Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh 

Tak 

Langsung 

Pengaruh 

Total 

 

Probabili

tas  

PEMB          KINUS 0,224           -        -  0,028*) 

LoC               KINUS 0,264 - - 0,013*) 

MOT              KINUS 0,236 - - 0,035*) 

PEMB           KUBER  0,216 - - 0,033*) 

LoC             KUBER 0,278 - - 0,006*) 

MOT             KUBER 0,383 - - 0,000*) 

KUBER            KINUS 0,263 - - 0,021*) 

PEMB           KUBER          KINUS 

 

0,224 0,216 x 0,263 = 

0,057 

 

0,281 

 

0,000*) 

LoC            KUBER             KINUS 

 

0,264 0,278 x 0,263 = 

0,073 

 

0,337 

 

0,000*) 

MOT             KUBER             KINUS    

 

0,236 0,383 X 0,263 = 

0,101 

 

0,337 

 

0,000*) 

*) Tingkat probabilitas kurang dari 5% 

 

Keterangan : 

PEMB = Pembelajaran  

LoC =  Locus of Control 

MOT =  Motivasi 

KUBER   =  Keunggulan Bersaing 

KINUS   =  Kinerja Usaha 

 

Berdasarkan Tabel 7 tersebut diatas, maka hasil dari pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis 1 

             Berdasarkan Tabel 7 hasil pengujian membuktikan bahwa hipotesis 

pertama yang berbunyi: Pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Usaha, menunjukkan probabilitas sebesar 0,028 (kurang dari 

0,05). Arah dan besarnya koefisien berpengaruh langsung 

(Standardized direct effect) sebesar 0,224. Berikutnya Locus of Control 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha dengan probabilitas 

sebesar 0,013 (kurang dari 0,05). Arah dan besarnya koefisien 

berpengaruh langsung (Standardized direct effect) sebesar 0,264 dan 

untuk menguji signifikansi menggunakan nilai p < 0,05. 
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              Selanjutnya Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

usaha dengan probabilitas sebesar 0,035 (kurang dari 0,05). Arah dan 

besarnya koefisien berpengaruh langsung (Standardized direct effect) 

sebesar 0,236. Hasil pengujian ini telah membuktikan bahwa 

Pembelajaran, Locus of Control dan Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Usaha. Berarti hipotesis pertama teruji kebenarannya. 

b. Hipotesis 2 

            Berdasarkan Tabel 7 hasil pengujian membuktikan bahwa hipotesis 

kedua yang berbunyi: Pembelajaran, Locus of Control dan Motivasi 

berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing di Kota Banjarmasin, 

menunjukkan probabilitas sebesar 0,033 kurang dari 0,05. Arah dan 

besarnya koefisien berpengaruh langsung (Standardized direct effect) 

sebesar 0,216. Berikutnya Locus of Control berpengaruh signifikan 

terhadap Keunggulan Bersaing dengan probabilitas sebesar 0,006 

(kurang dari 0,05). Arah dan besarnya koefisien berpengaruh langsung 

(Standardized direct effect) sebesar 0,278.  

     Selanjutnya Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan 

Bersaing dengan probabilitas sebesar 0,000 (kurang dari 0,05). Arah 

dan besarnya koefisien berpengaruh langsung (Standardized direct 

effect) sebesar 0,383. Hasil pengujian ini telah membuktikan bahwa 

Pembelajaran, Locus of Control dan Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap Keunggulan Bersaing. Berarti hipotesis kedua teruji 

kebenarannya. 

c. Hipotesis 3 

            Berdasarkan Tabel 7 hasil pengujian membuktikan bahwa hipotesis 

ketiga yang berbunyi: Keunggulan bersaing berpengaruh terhadap 

Kinerja UMKM di Kota Banjarmasin dengan probabilitas sebesar 0,021 

(kurang dari 0,05). Arah dan besarnya koefisien berpengaruh langsung 

(Standardized direct effect) sebesar 0,263. Hasil pengujian ini telah 
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membuktikan bahwa Keunggulan Bersaing berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Usaha. Berarti hipotesis ketiga teruji kebenarannya. 

            Berdasarkan Tabel 7 hasil pengujian membuktikan bahwa hipotesis 

keempat yang berbunyi: Pembelajaran, Locus of Control dan Motivasi 

berpengaruh terhadap Kinerja UMKM melalui Keunggulan Bersaing di 

Kota Banjarmasin, memperlihatkan bahwa semua jalur pada pemodelan 

menunjukkan tingkat probabilitas kurang dari 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada semua jalur 

penelitian. Hasil analisis penelitian pengaruh Pembelajaran terhadap 

Kinerja Usaha melalui Keunggulan Bersaing menunjukkan bahwa 

pengaruh total 0,281 lebih besar dari pengaruh langsung 0,224, 

sehingga Keunggulan Bersaing terbukti sebagai variabel intervening 

yang memediasi Pembelajaran terhadap Kinerja Usaha.  

d. Hipotesis 4 

       Berdasarkan Tabel 7 hasil pengujian atas Pengaruh Locus of Control 

terhadap Kinerja Usaha melalui Keunggulan Bersaing menunjukkan 

bahwa pengaruh total 0,337 lebih besar dari pengaruh langsung 0,264, 

sehingga Keunggulan Bersaing terbukti sebagai variabel intervening 

yang memediasi Locus of Control terhadap Kinerja Usaha. Pada 

pengujian Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Usaha melalui 

Keunggulan Bersaing menunjukkan bahwa pengaruh total 0,337 lebih 

besar dari pengaruh langsung 0,236, sehingga Keunggulan Bersaing 

terbukti sebagai variabel intervening yang memediasi Motivasi 

terhadap Kinerja Usaha. Dengan demikian hipotesis keempat teruji 

kebenarannya. 
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Hasil atau temuan penelitian ini secara global dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut: 

a. Pelaku UMKM di Tanah Air, khususnya di Kota Banjarmasin, masih 

memerlukan uluran tangan sebagai bentuk kepedulian berbagai pihak 

terkait khususnya guna menjadikan UMKM sebagai penggerak 

perekonomian nasional. 

b. Pembelajaran melalui berbagai pelatihan yang diberikan oleh pihak-

pihak terkait, masih sangat diperlukan guna memberikan pengalaman 

dan skill dalam menjalankan bisnis. 

c. Locus of control yang ada pada setiap orang, termasuk pelaku UMKM 

memerlukan polesan dan support dari pihak-pihak terkait agar memiliki 

internal locus of control sebagai bagian dari diri yang bersangkutan 

sehingga mendukung pada kapasitas dirinya dalam menyikapi 

perubahan bisnis yang sangat ketat dan kompetitif sekarang ini dan ke 

depan. 

d. Motivasi yang dimiliki pelaku UMKM di Kota Banjarmasin khususnya 

perlu dipoles agar memiliki dorongan yang kuat untuk menjadi pribadi 

yang terus menerus berprestasi guna meningkatkan kapasitasnya 

sebagai pelaku UMKM yang berada dalam kondisi perubahan pasar 

serta perilaku konsumen. 

e. Pelaku UMKM masih akan dihadapkan oleh perubahan-perubahan pada 

market dan perilaku konsumen, sehingga bila ingin bisa survive dan 

unggul dalam kondisi seperti itu tidak lain adalah dengan meningkatkan 

kapasitas dirinya melalui kepemilikan karakter personal yang 

mendukung pada bidang bisnis yang dijalankan atau dihadapi. Tanpa 

menjadi pribadi yang siap berubah atau beradaptasi dalam perubahan 

dan persaingan yang ketat, maka tidak mungkin bisa meraih keunggulan 

bersaing. 

f. Usaha akan berkembangan bila memiliki kinerka yang baik. berikutnya 

kinerja usaha akan baik bila ada pembelajaran, locus of control dan 

25

5 



motivasi yang tinggi, maka untuk membuat unit UMKM berkembang 

maksimal diperlukan bantuan, dukungan dan bimbingan dari pihak 

terkait agar pelaku UMKM memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

jaringan yang luas dan terbuka dengan pihak lain dan bahkan pihak di 

luar negeri, serta selalu aktif bisa meng-update keterampilan yang sesuai 

dengan perkembangan teknologi informasi (IT) yang makinn canggih 

dan tinggi, sehingga pelaku UMKM terbiasa cepat beradaptasi dengan 

cepat untuk menggunakan marketing online, mampu berubah untuk bisa 

survive dan unggul dalam persaingan bisnis tersebut.  

 

5.3. Luaran Yang Sudah Dicapai 

       Sampai saat ini luaran yang sudah dicapai adalah: 

a. Ujian Tertutup S3 pada 2 Mei 2017 kemudian dilanjutkan dengan Ujian 

Tahap II Terbuka tanggal 24 Agustus 2017 di Pascasarjana Universitas 

Merdeka Malang dengan hasil Lulus Cumloude dihadapan 9 orang Tim 

Penguji/Penyanggah. 

b. Menjadi Presenter pada International Conference on Sustainable 

Development Goals 2030: Challenger and Solution di Pascasarjana 

Universitas Merdeka Malang pada 11-12 Agustus 2017 dan artikel 

sudah diterima berdasarkan Letter of Acceptance (LoA) yang diterima 

untuk dipublis dalam Proceedeng Online untuk Konferensi tersebut. 

c. Menulis Opini di media massa, yaitu Koran Banjarmasin Post dengan 

judul “Tantangan UMKM di Era Disruption” yang terbit pada hari 

Rabu, 27 September 2017. 

d. Artikel untuk Jurnal Internasional sudah mencapai pada tahap 

menerima Letter of Acceptance (LoA) untuk paper dengan judul 

“MSMEs Challengers in Phenomena of Disruption Era” pada Journal 

of Economics and Sustainable Development, ISSN (Paper) 2222-1700 

ISSB (Online) 2222-2855, tertanggal 13 Oktober 2017. 

27 

26

5 



e. Artikel berikutnya yang akan dikirim pada Jurnal Internasional lain 

dengan judul: “Improve Business Performance Through Competitive 

Advantage (Study on SMEs in Banjarmasin)” sudah dilakukan cek 

keaslian naskah melalui program Mendelay “Plagiarism Checker X 

Originality Report” dengan hasil Low Plagiarism Detected yaitu 

terdeteksi hanya sebesar 16%. 

f. Letter of Acceptance (LoA) Call For Paper Widyagama National 

Conference on Economics and Business 2017 Fakultas Ekonomi 

Universitas Widyagama Malang, sebagai Presenter yang akan 

disampaikan pada : Jum’at, 3 Nopember 2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 

      Rencana berikutnya pasca studi lanjut dan hibah penelitian disertasi doktor 

ini adalah: 

a. Kembali menjalankan tugas dan kewajiban sebagai Dosen Tetap Yayasan Korpri 

Provinsi Kalimantan Selatan pada Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Indonesia 

(STIMI) Banjarmasin, membesarkan dan memajukan kampus dan segenap 

civitas akademika.  

b. Pasca hibah Penelitian Disertasi Doktor ini selesai pada Bulan Oktober 2017 

maka di tahun 2018 peneliti akan mengajukan hibah penelitian dari skim yang 

lain, seperti: Penelitian Fundamental, ataupun Penelitian Pasca Doktor, dengan 

memperhatikan beberapa pertimbangan untuk bisa tembus dan mendapat 

kesempatan kembali didanai oleh Ristek Dikti. Harapan peneliti akan bisa 

mendapatkan salah satu dari skim dana penelitian tersebut dari Ristek Dikti 

berikutnya. Serta bisa menindaklanjuti penelitian ini melalui pendalaman materi 

ataupun penelitian terapan terhadap hasil dari penelitian ini yang akan berguna 

untuk pengembangan dan kemajuan UMKM serta pertumbuhan perekonomin 

nasional umumnya. Khususnya dalam konsentrasi membangun karakter 

pengusaha mikro dan kecil melalui peningkatan kapasitas diri dan intensitas 

kewirausahaan yang hal itu harus ditumbuh kembangkan dari dalam diri yang 

bersangkutan melalui berbagai cara dan strategi yang bisa ditempuh. 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

a. Pembelajaran, Locus of Control, dan Motivasi terbukti berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Usaha melalui Keunggulan Bersaing Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah di Kota Banjarmasin. 

b. Pembelajaran pada pelaku UMKM di Kota Banjarmasin berpengaruh 

positif terhadap kinerja usaha melalui pelatihan yang didapatkan. 

c. Locus of Control pelaku UMKM di Kota Banjarmasin berpengaruh 

positif terhadap kinerja usaha melalui internal locus of control yang 

dimiliki sebagai bagian dari karakter personal yang bersangkutan. 

d. Motivasi pelaku UMKM di Kota Banjarmasin berpengaruh positif 

terhadap kinerja usaha melalui Motivasi Berprestasi yang dimiliki 

sebagai bagian dari karakter personal yang bersangkutan. 

e. Keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja usaha pada 

pelaku UMKM di Kota Banjarmasin melalui kemampuan 

memanfaatkan berbagai aplikasi internet dalam menunjang bisnis yang 

bersangkutan. 

 

7.2 Saran 

a. Kegiatan pemberdayaan dan pendampingan bagi pelaku UMKM, 

khususnya di skala unit usaha mikro, harus mendapat perhatian dan 

dukungan yang serius dari Pemerintah dan pihak-pihak terkait serta 

regulasi yang mendukung dan anggaran yang berlanjut. 

b. Penelitian ini perlu ditindak lanjuti oleh peneliti lain dengan 

memperluas objek penelitian, maupun menambah variabel-variabel 

yang lain yang terkait serta mengikuti tren jaman yang menjadi 

tuntutan konsumen serta kemajuan teknologi informasi yang sangat 
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kental dan berpengaruh terhadap bisnis di era VUCA (Volatility, 

Uncertainlity, Complexity, dan Ambiguity) melalui fenomena 

disruption yang berbasis kecepatan, kemudahan, kenyamanan, dan 

pelayanan yang prima pada konsumen. 
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